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BAB III  
METODOLOGI 
 
3.1. Alur Penelitian 
Berikut adalah bagan penelitian yang digunakan sebagai dasar dan acuan 
dalam penelitian.yang dilakukan, seperti pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 3.1.1 Bagan Penelitian 
Gambar 3.1.1 di atas menjelaskan bahwa terdapat empat tahapan yang 
dilakukan pada penelitian kali ini, melkukan studi pustaka, melakukan wawancara, 
perancangan data warehouse, dan melakukan penulisan laporan penelitian. 
Perancangan data warehouse pada tahap ketiga menggunakan Nine-Step 
Methodology yang meliputi tahap pemilihan proses, pemilihan grain, 
mengidentifikasi dan penyesuaian tabel dimensi, pemilihan fakta, menyimpan 
perhitungan awal dalam tabel fakta, memastikan tabel dimensi, memilih durasi 
database, menelusuri perubahan dimensi, penentuan prioritas dan model query.  
3.2. Deskripsi Umum Sistem 
Transaksi peminjaman dan pengembalian buku pada Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Malang berjalan selama 6 hari dalam satu minggu. 
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Tidak adanya pemanfaatan akan data tersebut sangat disayangkan terlebih adanya 
masalah tentang rekomendasi pengadaan buku. 
Sistem yang sekarang berjalan di Pepustakaan Pusat UMM dalam 
rekomendasi penambahan buku hanya perpegangan pada rekomendasi dari 
jurusan/fakultas dan juga berdasarkan informasi dari kotak saran yang disediakan 
oleh pihak perpustakaan. Tapi fitur tersebut memberikan informasi yang terbatas 
bagi manajemen. Hal ini mengakibatkan keputusan yang dibuat manajemen dalam 
merekomendasikan penambahan buku kurang maksimal. Untuk dapat 
memanfaatkan data dalam jumlah yang besar tersebut diperlukan analisa dan 
perancangan teknologi informasi yang lebih lanjut, yaitu data warehouse. Dengan 
adanya data warehouse pihak manajemen bisa lebih mudah dalam membantu 
pengambilan keputusan.  
Pada kesempatan ini dilakukan penelitian analisa dan perancangan data 
warehouse dan dibangun meggunakan aplikasi Pentaho Data Integration. Pada 
pembangunan data warehouse difokuskan pada analisa data peminjaman dan 
pengembalian buku setiap tahunnya. Sistem data warehouse dibuat menggunaan 
Nine-step Methodology dan desain data warehouse menggunakan skema bintang 
(Star Schema).  
3.3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 
3.3.1. Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari buku, artikel 
yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Memperoleh informasi dari 
penelitian terdahulu merupakan langkah yang penting dan perlu dilakukan dalam 
penelitian. Adapun literatur yang perlu dipelajari dan berhubungan dengan data 
warehouse atau Nine-step Methodology seperti jurnal, artikel, buku, ataupun situs 
web. 
3.3.2. Wawancara  
Wawancara dilakukan di Perpustakaan Pusat UMM pada tanggal 31 
Agustus 2018 dengan narasumber Ibu Umi Chasanah sebagai Koordinator 
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Information Service dan Administrasi Perpustakaan dengan hasil wawancara ialah 
mendapatkan analisa awal data warehouse berupa kebutuhan dalam hal membantu 
pada rekomendasi penambahan buku. 
Wawancara kedua pada tanggal 10 September 2018 dengan narasumber Ibu 
Umi Chasanah dan hasil wawancara adalah mendapatkannya kebutuhan-kebutuhan 
yang diperlukan dalam hal pembuatan data warehouse dan juga diketahuinya proses 
bisnis yang berjalan pada Perpustakaan Pusat UMM, dan juga didapatkannya data 
tentang peminjaman dan pengembalian buku dengan durasi antara tahun 2015-2017 
berupa data excel. 
3.4. Perancangan Sistem Data Warehouse 
Pada penelitian kali ini, pengembangan data warehouse menggunakan 
Nine-step Methodology atau yang dikenal dengan metode sembilan tahap, 
diantaranya seperti pada gambar 3.4.1 dibawah ini 
 
Gambar 3.4.1 Nine-step Methodology 
3.4.1. Analisa pemilihan proses 
Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang dilakukan di Perpustakaan 
Pusat UMM terhadap kegiatan bisnis yang sedang berjalan yaitu peminjaman dan 
pengembalian buku. Data peminjaman dan pengembalian buku yang tiap tahunnya 
bertambah tidak dimanfaatkan oleh pihak Perpustakaan Pusat UMM, dan 
rekomendasi penambahan buku yang hanya bergantung pada kotak saran yang diisi 
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oleh anggota perpustakaan tapi tidak banyak anggota yang mengisi kotak saran 
tersebut sehingga rekomendasi penambahan buku tidak maksimal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dihadapi adalah terkait rekomendasi penambahan buku. 
Dimana data yang ada yaitu data transaksi peminjaman dan pengembalian. 
Berikut adalah proses peminjaman dan pengembalian buku di Perpustakaan 
Pusat UMM : 
Proses Bisnis Peminjaman Buku 
 
Gambar 3.4.2 Proses Bisnis Peminjaman Buku 
Sebelum meminjam buku, anggota perpustakaan harus memastikan buku 
yang akan dipinjam masih tersedia dan juga memastikan bahwa kuota peminjaman 
masih ada. Kuota peminjaman tiap anggota maksimal meminjam 10 buku.  
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Peminjaman di perpustakaan sekarang menggunakan peminjaman layanan 
mandiri. Maksud dari peminjaman layanan mandiri adalah angggota perpustakaan 
melakukan peminjaman secara mandiri, mulai dari memasukkan data peminjam 
sampai memasukkan data buku yang akan dipinjam. 
Proses Bisnis Pengembalian Buku 
 
Gambar 3.4.3 Proses Bisnis Pengembalian Buku 
Pengembalian buku didasarkan oleh tanggal yang sudah ditentukan oleh 
petugas perpustakaan. Peminjam harus mengembalikan buku maksimal sesuai 
waktu yang telah ditentukan oleh petugas pada waktu peminjaman. Jika 
pengembalian buku melebihi batas waktu, peminjam akan dikenakan sanksi berupa 
denda. 
Setelah mengetahui kebutuhan sistem, maka data yang ddigunakan tidak 
semua tapi yang sesuai dengan kebutuhan sistem. Berikut adalah data-data yang 




Tabel 3.4.1 Data yang Digunakan 
NO Nama Kolom Keterangan 
1 Kode register Kolom yang berisi kode register buku 
2 Jenis Kolom yang berisi jenis buku 
3 Tahun  Kolom yang berisi tahun rilis buku 
4 Subjek Kolom yang berisi subjek buku yang terkait 
5 Kode anggota Kolom yang berisi kode anggota 
6 Nama anggota Kolom yang berisi nama anggota 
7 Kode prodi Kolom yang berisi kode program studi 
8 Nama prodi Kolom yang berisi nama program studi 
9 Tanggal pinjam Kolom yang berisi tanggal buku dipinjam 
10 Tanggal kembali Kolom yang berisi tanggal buku dikembalikan 
11 Ketepatan kembali Kolom yang berisi status pengembalian 
12 Tempat Kolom yang berisi lokasi buku dipinjam 
 
Berdasarkan data-data yang digunakan dalam data warehouse kali ini, perlu 
dilakukan pengelompokan data untuk didapatkan data yang sesuai dengan data 
warehouse yaitu data tiap dimensi. Berikut adalah data-data sesuai tabel dimensi. 
Tabel 3.4.2 Data sesuai dimensi 
No Dimensi Kolom 













3.4.2. Analisa pemilihan calon fakta (grain) 
Dari analisa pemilihan proses bisnis yang dilakukan, terdapat beberapa data 
yang menjadi calon tabel fakta yang akan dianalisa, yaitu analisa pada proses 
transaksi peminjaman dan pengembalian : 
a. Subjek-subjek buku yang sering dipinjam tiap tahun 
b. Jumlah peminjam perjurusan tiap tahunnya 
c. Perbandingan persentase pengembalian buku tiap tahun. 
3.4.3. Analisa, identifikasi dan penyesuaian tabel dimensi 
Berdasarkan analisa data dan calon fakta yang didapat, berikut ini adalah  
tabel dimensi yang terdapat dalam percangan data warehouse ini : 
Tabel 3.4.3 Identifikasi Tabel Dimensi 
                                                            Dimesi 
      Grain  
Waktu Sirkulasi Anggota 
Jumlah peminjam berdasarkan subjek buku X X  
Jumlah peminjam berdasarkan jurusan X  X 
Jumlah peminjam berdasarkan pengembalian 
tepat waktu 
X X  
Total peminjam X X X 
 
Adanya relasi antar tabel menunjukkan bahwa yang berelasi dengan tabel 
fakta merupakan tabel dimensi pendukung tabel fakta. 
3.4.4. Analisa pemilihan fakta 
Tahap ini merupakan tahap ditampilkannya isi data yang terdapat pada tabel 
fakta. Isi data tersebut adalah agresi foreign key dari tabel dimensi. Berikut adalah 








3.4.5. Analisa untuk menyimpan perhitungan awal dalam tabel fakta 
Perhitungan awal yang akan disimpan dalam fakta peminjam dan 
pengembalian : 
a. Kalkulasi fakta peminjam adalah jumlah buku yang merupakan jumlah dari 
proses peminjaman dan pengembalian buku di Perpustakaan Pusat UMM yang 
bernilai 1 (satu) untuk setiap record pada tabel fakta 
b. Penunjang data rekomendasi pengadaan buku berdasarkan subjek-subjek buku 
yang sering dipinjam  
c. Perbandingan persentase pengembalian buku tiap tahun. Pengembalian yang 
sesuai dengan tanggal kembali atau yang tidak sesuai dengan tanggal yang telah 
ditentukan oleh petugas. 
3.4.6. Analisa untuk memastikan tabel dimensi 
Semua tabel dimensi memiliki relasi dan keterkaian dengan tabel fakta.  
Tahap ini adalah menambahkan keterangan pada tabel dimensi yang telah di 
identifikasi.  
a. Dimensi Anggota 
Tabel ini berisikan tentang data-data anggota perpustakaan yang melakukan 
transaksi peminjaman buku pada Perpustakaan Pusat UMM. 
b. Dimensi Sirkulasi 
Tabel ini berisikan tentang data-data sirkulasi buku yang ada pada pada 
Perpustakaan Pusat UMM dan sesuai dengan kebutuhan penelitian saat ini. 
c. Dimensi waktu 
Tabel dimensi waktu adalah tabel yang harus ada dalam data warehouse karena 
data warehouse adalah time series. Isi tabel ini berhubungan langsung dengan 
tanggal peminjaman buku dan pengembalian buku.  
Tabel fakta adalah kumpulan dari tabel dimensi, dari tabel fakta inilah maka 
diketahui tabel dimensi yang berkaitan. Untuk mengatahui asal tabel dimensi maka 




Gambar 3.4.4 Star Schema Perpustakaan 
3.4.7. Analisa memilih durasi database  
Tahap ini bertujuan untuk menentukan batas waktu pada data yang akan 
diambil dan memindahkannya ke dalam tabel fakta. Durasi database yang 
digunakan dengan rentang waktu antara tahun 2015 sampai 2017.  
3.4.8. Menelusuri perubahan dari dimensi  
Tahap ini merupakan tahapan yang harus memastikan perubahan setiap data 
pada dimensi. Karena setiap perubahan data yang terjadi akan mempengaruhi pada 
hasil yang dikeluarkan nantinya. Dalam menanggulangi perubahan pada dimensi 
bisa dilakukan dengan tiga cara, antara lain mengamati secara langsung  pada tabel 
dimensi, membentuk record baru untuk setiap perubahan baru, dan perubahan data 
yang membentuk kolom baru yang berbeda.  
3.4.9. Analisa penentuan prioritas dan model query  
Pada tahap ini difokuskan terhadap rancangan fisik pada data warehouse. 
Permasalahan rancangan fisik yang paling kritis adalah mengenai proses ETL 
(Extract, Transform, Loading) dan memperkirakan kapasitas media penyimpanan. 
Penentuan prioritas query dan proses untuk membangun data warehouse meliputi : 
a. Ekstraksi data dilakukan pada aplikasi Pentaho Data Integration Kettle 
b. XAMPP (MySQL) sebagai pengolah dan pemroses data yang berlangsung 
c. Saiku untuk menampilkan hasil analisa berupa tabel dan chart. 
